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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan 

partus lama dengan kejadian asfiksia neonatorum di BLUD RSUD Prof. Dr. 

H. Aloei Saboe, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar ibu hamil yang mengalami partus lama yaitu sebanyak 38 

ibu (69.1%) sedangkan yang tidak mengalami partus lama sebanyak 17 ibu 

(30.9%) di BLUD Prof. Dr Aloei Saboe Kota Gorontalo 

2. Bayi yang mengalami Asfiksia ringan sebanyak 21 (38.2%) dan yang 

mengalami Asfiksia Sedang dan Berat sebanyak 34 (61.8%) di BLUD 

Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo  

3. Ada hubungan partus lama dengan kejadian Asfiksia Neonatorum di 

BLUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo 

5.2 Saran 

Beberapa rekomendasi dari hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

1. Bagi pelayanan keperawatan 

Partus lama merupakan salah satu penyebab terjadinya Asfiksia 

Neonatorum yang juga merupakan salah satu penyebab kematian bayi, 

maka peneliti menyarankan untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas 

pelayanan keperawatan dalam bidang maternitas khususnya menurunkan 

angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) dengan 
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kejadian partus lama dan asfiksia neonatorum di BLUD Prof. Dr Aloei 

Saboe Kota Gorontalo 

2. Bagi pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peserta didik yang lebih luas tentang hubungan partus lama 

dengan kejadian asfiksia neonatorum. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini menambah wawasan dan pengalaman 

peneliti dalam mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dibangku 

kuliah, serta hasil penelitian dapat digunakan untuk untuk 

mengembangkan penelitian dalam lingkup yang sama. Untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat melengkapi penelitian ini dengan 

mengembangkan metode korelasi 
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